Sport Science and Health, 5(6), 2023, 653-666 //_‘““?3\
ISSN: 2715-3886 (online) 5
DOI: 10.17977 /um062v5i62023p653-666 N s

[¥7y;
&

®

Survei Masalah yang Dihadapi Oleh Guru PJOK dalam
Melaksanakan Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19
Di SMA Negeri se-Kabupaten Banyuwangi

Dwiyan Kusuma Nugraha, Mu’arifin*, M. E. Winarno, Hariyoko
Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, Indonesia
*Penulis korespondensi, Surel: muarifin.fik. @um.ac.id

Paper received: 4-4-2023; revised: 15-4-2023; accepted: 20-4-2023

Abstract

This study aims to find out what are the problems with implementing PE learning during the Covid-
19 pandemic at Public High School in Banyuwangi Regency. The research design used was descriptive
quantitative and descriptive qualitative with survey method. The sample in this study were 29 PE
teachers. The instruments used were interviews and questionnaires distributed at the PE MGMP
meeting in Banyuwangi on 09 June 2022 with 20 questions. From the results of research that has
been carried out by researchers that there are problems in the aspect of learning planning that has
been filled in by 29 respondents, 62% (agree) have experienced problems, in the aspect of learning
implementation, 69% (agree) have experienced problems, and the aspect of learning evaluation got
the results of 74% (agree) that they had problems. It can be concluded that during the covid-19
pandemic, teachers continued to carry out learning using daring methods, but in general they were
less effective. On the problems faced, PE teachers obtain PE learning solutions so that they can be
implemented in accordance with learning objectives.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji dan mengetahui permasalahan pembelajaran PJOK
pada masa pandemi Covid-19 di SMA Negeri se-Kabupaten Banyuwangi. Desain penelitian yang
digunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan metode survei. Subjek dalam penelitian ini
adalah 29 guru PJOK. Instrumen yang digunakan berupa wawancara dan kuesioner yang disebarkan
pada waktu rapat MGMP PJOK di Banyuwangi pada tanggal 09 juni 2022 dengan 20 pertanyaan. Dari
hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti bahwa ada permasalahan di dalam aspek
perencanaan pembelajaran yang sudah di isi oleh 29 responden mendapatkan hasil 62% (setuju)
bahwa mengalami permasalahan, dalam aspek pelaksanaan pembelajaran mendapatkan hasil 69%
(setuju) bahwa mengalami permasalahan, dan aspek evaluasi pembelajaran mendapatkan hasil 74%
(setuju) bahwa mengalami permasalahan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu saat pandemi covid-
19 guru melaksanakan pembelajaran dengan metode daring, namun sepenuhnya belum efektif.
Banyak permasalahan yang sudah dihadapi oleh guru PJOK dalam pembelajaran daring, salah
satunya pembelajaran terhambat akibat jaringan dan kuota internet yang kurang memadai. Dari
suatu permasalahan tersebut guru mendapatkan solusi salah satunya pemberian bantuan dana oleh
sekolahan dan bantuan kuota dari pemerintah agar pembelajaran terlaksana sesuai dengan tujuan
pembelajaran PJOK.

Kata kunci: permasalahan pembelajaran pjok; daring; covid-19

1. Pendahuluan

Saat ini dunia sedang terdampak wabah covid-19 yang dapat menyebabkan masyarakat
terkena penyakit yang sangat membahayakan. Covid-19 telah dinyatakan sebagai global
pandemi oleh World Health Organization (WHO), sejak awal bulan Maret 2020 di Indonesia
dinyatakan terkena penyebaran virus yang membuat masyarakat menjadi canggung, jenis
penyakit ini menimbulkan kedaruratan kesehatan di Indonesia. Sebagian jenis virus ini dapat
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menyebar luas melalui udara dan dapat merusak indra penciuman yaitu virus covid-19
(Gannika & Sembiring, 2020). Menurut (Hornuss et al., 2020) Virus covid-19 sendiri dapat
merusak indera penciuman dan menyebabkan penyebaran virus yang menyerang sel saraf
dengan sangat cepat.

Pemerintah Indonesia pada akhir bulan Februari 2020 hingga akhir bulan Mei 2020
terdampak virus pandemi dengan jumlah rentang waktu kurang lebih 91 hari. Menurut
(Herliandry et al.,, 2020) pemerintah Indonesia mengeluarkan berbagai kebijakan mengenai
penyebaran virus covid-19 supaya tidak begitu luas dengan cara physical dan sosial distancing
untuk pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di wilayah tertentu. Virus
covid-19 ini terjadi di Indonesia berdampak pada bidang pendidikan, pendidikan sendiri di era
sekarang mau tidak mau harus beradaptasi dengan era ini. Menurut (Daniel, 2020) pandemi
covid-19 telah mengganggu kehidupan siswa tidak hanya pada tingkat dan latar belakang
akademis mereka, tetapi juga pada nilai yang mereka peroleh dalam program pendidikannya.

Kemendikbud melalui pesan edaran Pemerintah Nomor 36962/ MPK. A/ HK/ 2020
mengenai pendidikan secara daring dan bekerja dari rumah dalam rangka penangkalan
penyebaran Coronavirus Disease/COVID-19 dipaparkan pada ayat 4. Dimana wilayah yang telah
terdampak Covid-19 wajib memberlakukan pendidikan secara daring yang dilaksanakan
rumah untuk siswa, mahasiswa, dan dosen. kegiatan belajar mengajar wajib dilaksanakan di
rumah dengan menggunakan media pembelajaran daring (Kemendikbud, 2020). Hal ini
berimbas pada perubahan kebijakan dan reformasi yang akan dilaksanakan. Muncul pula
kebijakan-kebijakan baru dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk mengubah
pembelajaran dari harus pergi ke ruang kelas atau gedung dan sekarang menjadi di rumah saja.
Perubahan sistem pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam rangka menciptakan
siswa yang berkualitas (Celik et al., 2022).

Pendidikan di suatu negara juga harus dilihat dari perspektif berikut: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Menurut (Mauliate et al., 2019) guru dapat membuat suatu
rancangan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran guna mencapai keberhasilan
dalam belajar mengajar siswa. Perencanaan pembelajaran sendiri adalah suatu proses
mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan di waktu yang akan ditentukan.
Menurut (Ananda, 2019) rencana pembelajaran merupakan proses menentukan keputusan
berdasarkan pemikiran secara rasional yang berhubungan tentang sasaran dan tujuan
tertentu. Pelaksanaan Pembelajaran adalah upaya melaksanakan kebijakan dan rencana yang
sudah disusun dan ditetapkan dengan melengkapi seluruh kebutuhan yang diperlukan.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan upaya menyampaikan bahan pengait/bahan apersepsi
disesuaikan dengan tingkat berpikir siswa (Alaswati et al, 2016). Bimbingan dan
pendampingan guru ternyata berdampak signifikan terhadap hasil belajar khususnya
penyelesaian kegiatan belajar siswa (Herodotou et al, 2019). Sedangkan evaluasi
pembelajaran adalah proses dimana seorang guru mengukur dan mengevaluasi
pembelajarannya dengan menggunakan alat tes untuk mengukur atau mengevaluasi siswanya.
Menurut (Wulan & Rusdiana, 2014) evaluasi pembelajaran merupakan sistem pembelajaran
yang mengetahui efektifitas dan efisiensi pembelajaran dengan sistem penilaian. Evaluasi
dapat diartikan sebagai upaya mengumpulkan informasi dalam menyelidiki kelebihan dan
kekurangan objek secara komprehensif (Alsyaibany, 2019).
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Pendidikan adalah suatu bidang yang dapat melahirkan sumber daya manusia (SDM)
yang baik dan berkualitas. Oleh sebab itu, wajib diterapkan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Sesuai pada pasal 31 Undang-Undang Dasar 1945 amandemen ke 4 yaitu setiap warga
negara berhak mendapat pendidikan. Salah satu bentuk pendidikan yaitu membentuk karakter
setiap siswanya agar siswa memiliki kepribadian yang baik, seperti halnya dalam PJOK
memiliki tujuan pendidikan yang mengutamakan pembentukan karakter siswanya, tidak
hanya karakter saja yang diunggulkan tetapi dalam pembelajaran PJOK memiliki tujuan yaitu
mengembangkan mental yang baik, sosial, emosional, intelektual dan kesehatan secara
keseluruhan. Menurut (Kilborn et al.,, 2016) PJOK dapat mendorong kesehatan siswa untuk
mencapai sikap dan perilaku yang sehat sepanjang hayat, melalui aktivitas fisik sebagai bagian
dari pengalaman pendidikan.

Karakteristik PJOK merupakan pembelajaran yang mengutamakan ranah psikomotor,
tetapi tidak melepas ranah kognitif dan afektif. Psikomotor merupakan bentuk kemampuan
siswa untuk melakukan suatu tindakan, Karena secara garis besar pembelajaran PJOK menitik
beratkan kepada aspek keterampilan siswa. Menurut (Iskandar, 2013) psikomotor merupakan
aspek keterampilan yang dapat melatih saraf otot tubuh manusia, kognitif merupakan ranah
yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan ataupun suatu teori, sedangkan afektif ranah yang
berkaitan dengan emosi seseorang dan bertingkah laku seseorang.

Pembelajaran PJOK merupakan salah satu bidang pendidikan yang menitikberatkan
pada aktivitas fisik. Tujuan pendidikan pada umumnya adalah memperdalam, mempercepat
dan memfasilitasi proses belajar bagi peserta didik, berdasarkan fakta bahwa proses belajar
mengajar terus berubah dan berkembang (Rezaei-Rad & Akbari, 2016). Pembelajaran PJOK
adalah proses pendidikan yang mencapai tujuan pendidikan, meliputi aspek kognitif,
psikomotorik, dan emosional. Pembelajaran PJOK merupakan suatu pendidikan yang
berpengaruh dalam hal fisik. Setiap siswa diperlakukan sebagai makhluk utuh, memungkinkan
orang tersebut untuk mengalami dirinya sendiri sebagai tindakan, perasaan, pemikiran yang
holistik dan terpadu di dunia, bukan sebagai fisik dan mental yang terpisah (Stolz, 2013).
Adanya kasus virus Covid-19 di Indonesia membuat pelaksanaan belajar mengajar di Indonesia
terhambat. Menurut (Zhang, 2021) berpendapat bahwa kesehatan fisik dan penutupan sekolah
akibat covid-19 dapat menyebabkan konsekuensi buruk pada pembelajaran dan kesejahteraan
anak-anak. Oleh karena itu, Pembelajaran daring menjadi solusi utama saat pandemi seperti
ini.

Pelaksanaan pembelajaran PJOK di masa pandemi ini beda seperti pembelajaran tatap
muka, yang di mana guru menyiapkan materi yang disampaikan secara langsung di depan
siswanya dan disaat pandemi ini guru harus dapat mengoperasikan berbagai perangkat lunak
yang dapat menunjang pembelajaran di masa pandemi. Guru PJOK di tingkat SMA Negeri se-
Kabupaten Banyuwangi menerapkan pembelajaran daring. Sebagian besar guru mata
pelajaran PJOK menggunakan aplikasi berbasis daring, seperti: WhatsApp, Google Form, Google
Classroom, dan Youtube.

Berdasarkan sumber daya manusia yang tersedia, guru PJOK di tingkat SMA Negeri se-
Kabupaten Banyuwangi sebagian besar kualifikasi akademik paling rendah Diploma 4 atau
Sarjana 1. Mengacu pada UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bahwa seluruh guru
di Indonesia minimal berkualifikasi akademik D-IV atau S-1 program studi sesuai dengan
bidang studi yang dibinanya. Namun saat melaksanakan pembelajaran daring PJOK dengan
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kondisi pembelajaran di rumah, sebenarnya guru PJOK SMA Negeri Kabupaten Banyuwangi
dapat melakukan pembelajaran daring, namun karena adanya virus covid-19 yang belum
pernah terjadi membuat guru merasa kebingungan. Sebagian besar guru masih menghadapi
banyak permasalahan dalam melaksanakan pembelajaran daring PJOK dan sistem
pembelajaran beralih ke pembelajaran daring. Oleh karena itu, peran guru sangat penting
untuk mengelola kelas dan memutuskan apa yang dapat siswa lakukan (Cafiabate et al., 2018).
Hal ini belum pernah dilakukan oleh sebagian besar guru PJOK di Banyuwangi.

Pembelajaran daring dapat didefinisikan sebagai pembelajaran jarak jauh antara guru
dan siswa. Pandemi covid-19 akan terus mempengaruhi transmisi pengetahuan dan
keterampilan di semua jenjang pendidikan yang memperlebar kesenjangan bagi mereka yang
keluarganya tidak mampu untuk mendapatkan pendidikan dan pengawasan pendidikan
(Hoofman & Secord, 2021). Daring didefinisikan sebagai program pembelajaran jarak jauh
melalui internet untuk tujuan penyediaan materi. Pembelajaran daring merupakan manfaat
tersendiri dari bagi guru dan siswa, yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam membangun
pengetahuan (Syarifudin, 2020). Pembelajaran daring adalah penyelenggaraan pendidikan
jarak jauh dengan tujuan untuk mendorong pemerataan akses pembelajaran yang berkualitas
(Rumengan et al., 2019). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dapat digunakan
dikala situasi pandemi seperti ini. Kabupaten Banyuwangi salah satu wilayah yang terdampak
covid-19 berstatus darurat. Sehingga tingkat kesembuhan masyarakat terkena virus pandemi
belum banyak mengalami penurunan. Semua jenjang pendidikan khususnya SMA Negeri di
Kabupaten Banyuwangi masih menerapkan sistem pembelajaran daring. Kabupaten
Banyuwangi sendiri terdapat 17 SMA Negeri yang melaksanakan pembelajaran secara daring.

Penelitian terkait oleh (Widiyanto et al, 2021) mengenai The Teaching of Physical
Education In Middle The Covid-19 Pandemic memberikan gambaran bahwa guru tetap
melaksanakan pembelajaran secara daring namun secara umum pembelajaran daring kurang
efektif dikarenakan terkendala pada media pembelajaran, dan jaringan internet. Selain itu
penelitian oleh (Sari et al., 2021) terkait dampaknya Covid-19 pembelajaran PJOK dilaksanakan
secara daring, hal ini menunjukkan bahwa secara umum pembelajaran daring dapat
dilaksanakan dengan baik selama pandemi Covid-19 hingga batas waktu yang ditentukan oleh
pemerintah.

Idealnya dalam pembelajaran PJOK yaitu dilaksanakan secara tatap muka di luar kelas.
Sarpras yang baik akan mendukung jalanya pembelajaran PJOK. Kegiatan pembelajaran PJOK
dapat berkualitas dengan adanya kemampuan seorang guru dalam mengelola kegiatan belajar
serta keterlibatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang efektif dan inovatif. Guru
yang efektif dan inovatif ialah guru yang dapat mempunyai model pembelajaran dalam
menerapkan dan memberikan tugas, variasi dalam penggunaan metode tekanan pada
penyelesaian suatu tugas belajar siswa (Iswanto & Widayati, 2021).

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, beberapa guru di SMA
Negeri se-Kabupaten Banyuwangi menyampaikan bahwa pembelajaran daring tentu memiliki
kekurangan dan kelebihan. Pada dasarnya pembelajaran PJOK lebih efektif dilaksanakan
secara tatap muka. Namun dengan adanya pandemi ini, pembelajaran PJOK tidak dapat
dilaksanakan secara tatap muka yang mengakibatkan terkendalanya proses belajar mengajar.
Guru juga kesulitan merencanakan pembelajaran seperti apa yang cocok untuk mata pelajaran
PJOK dalam kondisi pembelajaran daring, dan siswa banyak yang tidak mempunyai sarpras
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olahraga. Menurut (Raibowo et al.,, 2019) Pembelajaran daring sebagian besar menganggap
kurang efektif, pembelajaran daring selama proses pembelajaran banyak kendala yang dialami
oleh guru seperti siswa tidak mempunyai handphone, jaringan yang sulit, dan kuota yang boros
serta pemahaman materi kurang dikuasai oleh siswa selama pembelajaran daring.
Pembelajaran daring sulit dilaksanakan dan guru sulit melakukan penilaian. Penilaian banyak
siswa yang terlambat mengumpulkan tugas. Selain itu peneliti juga melakukan observasi di
Cabang Dinas Pendidikan Provinsi Wilayah Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 09 November
2021 peneliti mendapatkan hasil bahwa pendidikan di Banyuwangi khususnya jenjang SMA
Negeri se-Kabupaten Banyuwangi masih menerapkan pembelajaran daring, guru PJOK sendiri
masih menggunakan pembelajaran secara daring/dari rumah. peneliti juga belum mendapati
penelitian tentang masalah pembelajaran PJOK di masa pandemi se-Kabupaten Banyuwangi.

2. Metode

Berdasarkan masalah yang diteliti maka rancangan penelitian ini menggunakan
penelitian survei. Menurut (Muhlihin Akbar, 2019) survei adalah penelitian yang dilakukan
dengan cara penyebaran angket atau kuesioner, wawancara, dengan tujuan untuk mengetahui
kondisi yang sesungguhnya. Penelitian survei merupakan pengambilan sampel yang
menggunakan kuesioner sebagai pengumpulan data penelitian. Penelitian ini dirancang agar
mengetahui pembelajaran daring. Penelitian ini dilaksanakan langsung dengan mengedarkan
angket kuesioner dan wawancara kepada guru PJOK SMA Negeri se-Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif dengan
metode survei. Deskriptif kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil pengukuran
atau hitungan sedangkan deskriptif kualitatif merupakan data yang menyatakan keadaan yang
sesungguhnya. Menurut (Isnawati et al., 2020) deskriptif kuantitatif memberikan gambaran
yang digunakan untuk keadaan yang sebenarnya dengan menjawab pertanyaan penelitian.
Sedangkan data kualitatif digunakan sebagai penguat dan pelengkap data secara kuantitatif
terkait permasalahan penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh
yaitu semua populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Subjek yang digunakan
pada penelitian ini yaitu guru PJOK SMA Negeri se-Kabupaten Banyuwangi dengan total 29
guru. Untuk waktu dan tempat penelitian 09 juni 2022 bertempat di SMA Negeri 1 dorusollah
Singojuruh. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan jumlah 20 soal dan
wawancara.

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan wawancara
yang dianggap sesuai dengan teknik pengumpulan. Berikut tentang prosedur teknik
pengumpulan data. Tahap Persiapan: Mengurus surat izin observasi awal di bagian kasubag
akademik fakultas ilmu keolahragaan, menyerahkan surat izin observasi ke Cabang Dinas
Pendidikan Kabupaten Banyuwangi, Mengumpulkan data, merumuskan masalah, mencari tahu
adanya masalah itu muncul, solusi pemecahan masalah, membuat judul, menyusun proposal,
membuat instrumen. Tahap Pelaksanaan: Mempersiapkan guru PJOK SMA Negeri se-
Kabupaten Banyuwangi., membagikan angket (kuesioner), melaksanakan kegiatan penelitian
untuk pengumpulan data, membuat dokumentasi saat penelitian. Tahap Penyelesaian:
Melakukan pengolahan data hasil penelitian, menganalisis data, hasil penelitian dan
kesimpulan.

Teknik analisis kuantitatif digunakan untuk memaparkan hasil angka yang didapatkan
dari penelitian data skor hasil pelaksanaan pembelajaran. Analisis kualitatif digunakan untuk
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memaparkan hasil wawancara pada saat pelaksanaan pembelajaran daring dan sebagai
penguat data kuesioner. Teknik analisis data kualitatif yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan. Pencatatan data yang dirangkum
dengan teliti dari hal-hal pokok merupakan reduksi data. Selanjutnya hasil reduksi disajikan
menggunakan bentuk grafik ataupun tabel agar mudah dipahami. verifikasi data merupakan
penyajian data berdasarkan hasil penelitian dan disajikan bentuk kesimpulan (Sugiyono,
2019).

Skala penilaian dalam analisis data kuantitatif menggunakan skala likert. Penggunaan
skala likert untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang (Sugiyono, 2019). skala
likert memiliki tingkat jawaban dari tingkat positif hingga negatif. skor yang digunakan yaitu 1
sampai 5 sebagai keperluan analisis kuantitatif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
3.1.1 Hasil Kuesioner

Hasil pengolahan data dari 29 guru PJOK yang telah mengisi angket melalui kumpulan
MGMP PJOK SMA Negeri se-Kabupaten Banyuwangi. Dalam kuesioner dibagi menjadi tiga
indikator yaitu Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi/Penilaian. didapatkan hasil data
sebagai berikut:

Perencanaan Pembelajaran

96 95
94
92
92
< 90
-
x 88
g 88
- 86
S 86
wn
84
82
80
Skor Soal 1 Skor Soal 2 Skor Soal 3 Skor Soal 4
Nilai Max 580
Total Nilai 361

Persentase 62%

Gambar 1 Aspek Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan dari gambar satu terkait perencanaan pembelajaran memperoleh hasil

62% (setuju). Dengan persentase tersebut menyatakan responden setuju adanya
permasalahan dalam perencanaan pembelajaran.
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Pelaksanaan Pembelajaran

105

o

10
9

103 103 103
102
101
100
94
I 0
80

(93]

Skor Max 145
o

9
8

v

Skor Soal 5 Skor Soal 6 Skor Soal 7 Skor Soal 8 Skor Soal 9 Skor Soal 10 Skor Soal 11 Skor Soal 12

Nilai Max 1.160
Total Nilai 796
Persentase 69%

Gambar 2 Aspek Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan dari gambar dua terkait pelaksanaan pembelajaran memperoleh hasil
69% (setuju). Dengan persentase tersebut menyatakan responden setuju adanya
permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Evaluasi Pembelajaran

114
112
110
108

112
106

106
104
102 100 100
100

98

9%

94

Skor Soal  Skor Soal SkorSoal SkorSoal SkorSoal Skor Soal Skor Soal Skor Soal
13 14 15 16 17 18 19 20
Nilai Max 1.160
Total Nilai 869
Persentase 74%

112

111
110

108

Skor Max 145

Gambar 3 Aspek Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan dari gambar tiga terkait evaluasi/penilaian pembelajaran memperoleh
hasil 74% (setuju). Dengan persentase tersebut menyatakan responden setuju adanya
permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran.
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3.1.2 Hasil Wawancara

Pada penelitian ini dilaksanakan pada hari kamis, 09 Juni 2022 bertempat di SMA Negeri

1 Darussholah Singojurubh.

Tabel 1 Hasil Wawancara

Pelaksanaan Narasumber Aspek Penyebab Solusi dari guru
Kamis, 09 e Bapak Ardy Masalah 1) Dalam 1) Guru
Juni 2022 e Bapak Agus perencanaan pembelajaran memahami
 Bapak Puji daring, guru kondisi riil
 Bapak kesulitan dan
Bambang ) dalam memilih kebutuhan
e Bapak Nuril . . .
materi dan siswa sebagai
media acuan untuk
pembelajaran merencanaka
yang akan n
diberikan pembelajaran
kepada siswa
Masalah 1) Siswa 1) Guru
Pelaksanaan mengalami memberikan
kesulitan solusi yaitu
Ketika memodifikasi
mempraktikka pembelajaran
n pembelajaran PJOK yang
PJOK disesuaikan
dikarenakan dengan
kondisi sarana sarana dan
dan prasarana prasarana
yang dimiliki yang ada di
setiap siswa rumah
kurang masing-
memadai. masing dan
2) Sebagian kecil tidak
guru PJOK di memberatkan
SMA Negeri se- siswa
Kabupaten tersebut.
Banyuwangi 2) Guru
merasa menggunakan
kesulitan media
dalam pembelajaran
mengoperasika daring
n media menggunakan
pembelajaran grup
berbasis Whatsapp
daring. sebagai
3) Jaringan dan perantara
kuota kurang komunikasi
memadai, dengan siswa.
sehingga 3) Sekolah
membuat guru memberikan
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Pelaksanaan Narasumber Aspek Penyebab Solusi dari guru
kesulitan saat bantuan dana
menyampaikan Program
materi kepada Keluarga
siswa Harapan

(PKH) dan
juga bantuan
kuota dari
pemerintah
kepada siswa.
Masalah 1) Gurukurang 1) Pada
Evaluasi maksimal penyebab ini
dalam guru belum
mengevaluasi menemukan
tugas video solusi yang
yang sudah efektif untuk
dikumpulkan mengevaluasi
oleh siswa, tugas berupa
karena guru video.
hanya dapat 2) Guru lebih
melihat dari menekankan
satu sisi di Pendidikan
dalam video. karakter dan
2) Beberapa mensosialisas
siswa tidak ikan
mengumpulka pembelajaran

n tugas tepat
waktu sehingga
menyulitkan
guru untuk
menilai tugas
siswa.

secara daring
kepada siswa,
serta
mengajak
orang tua
untuk
berkontribusi
langsung
dalam
pembelajaran
daring ini
dengan
membimbing
dan
mendorong
mereka untuk
menyelesaika
n dan
mengumpulk
an tugasnya
secara tepat
waktu.
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3.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan mengetahui permasalahan yang dihadapi guru PJOK dalam
melaksanakan pembelajaran daring di SMA Negeri se-Kabupaten Banyuwangi dengan
pengumpulan data melalui angket kuesioner. Dari data penelitian ini diperoleh permasalahan
yang dihadapi guru PJOK dalam melaksanakan pembelajaran daring dari 3 aspek
pembelajaran yaitu Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Pembelajaran.

3.2.1 Perencanaan Pembelajaran

Dari hasil penelitian terkait aspek perencanaan pembelajaran dari 4 butir pertanyaan
dan 29 responden yang sudah mengisi kuesioner diperoleh hasil terbanyak setuju. Dari hasil
ini guru setuju adanya permasalahan perencanaan pembelajaran. Hasil tersebut diperkuat
dengan adanya wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti. Dalam wawancara tersebut
responden memberikan jawaban terkait penyebab dan solusi dalam perencanaan
pembelajaran yaitu, pemilihan materi dan pemilihan media pembelajaran. Seharusnya guru
dapat memahami kondisi riil siswa saat melakukan pembelajaran daring sebagai acuan untuk
merencanakan pembelajaran yang tepat pada kondisi pandemi. Menurut (Kristiyandaru et al.,
2022) perencanaan pembelajaran tentunya telah mengalami banyak perubahan, awalnya
hanya mengandalkan RPP lama (berdasarkan RPP atau kontrak yang sudah siap saat MGMP),
namun sebelum bertemu dengan siswa secara daring, Perlu diatur secara individual/mandiri
menyesuaikan kondisi yang ada di lapangan. Sedangkan menurut (Gandasari & Jipido, 2021)
Merencanakan pembelajaran yang baik dan matang sehingga dapat mendukung pelaksanaan
proses pembelajaran. (Nurlaila, 2018) Proses perencanaan dimulai dengan tujuan yang
disesuaikan dari analisis kebutuhan yang sesuai, serta mengkaji tahapan yang digunakan
untuk mencapai tujuan. Solusi dalam mengatasi masalah ini guru berusaha merancang
pembelajaran disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa.

3.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Dari hasil penelitian terkait aspek pelaksanaan pembelajaran dari 8 butir pertanyaan
dan 29 responden yang sudah mengisi kuesioner diperoleh hasil terbanyak setuju. Dari hasil
ini guru setuju adanya permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil tersebut
diperkuat dengan adanya wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti. Wawancara tersebut
responden memberikan jawaban terkait penyebab dan solusi dalam pelaksanaan
pembelajaran yaitu, siswa mengalami kesulitan ketika mempraktikkan pembelajaran PJOK
secara daring dikarenakan kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki setiap siswa kurang
memadai. Sehingga guru memberikan solusi agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran.
Suatu permasalahan sarana dan prasarana yang dihadapi, guru memberikan solusi yaitu
memodifikasi pembelajaran yang disesuaikan dengan sarpras masing-masing. Menurut
(Martin, 2016) modifikasi merupakan cara yang dapat diterima untuk mengatasi
pembelajaran yang keterbatasan sarana dan prasarana agar tercapainya tujuan pembelajaran.
Sedangkan menurut (Supiana et al, 2019) sarana dan prasarana yang buruk dapat
menyebabkan masalah pembelajaran yang besar, karena tidak dapat memaksimalkan proses
pembelajaran yang efektif dan efisien.

Selain itu sebagian kecil guru PJOK di SMA Negeri se-Kabupaten Banyuwangi merasa
kesulitan dalam mengoperasikan media pembelajaran berbasis daring, seperti WhatsApp,
Google Classroom, Google Form, Google Meet, Zoom, dan lain sebagainya. Menurut (Noprisson,
2020) perangkat teknologi yang telah digunakan untuk mendukung pembelajaran daring
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antara lain Team Link, YouTube, Zoom App, Skype, WhatsApp, website Institusi/guru, Microsoft
Kai zala, Google Meet, Google Classroom dan Google Form. Mengenai hal tersebut guru
menggunakan media pembelajaran daring menggunakan grup Whatsapp sebagai perantara
komunikasi dengan siswa. Sedangkan menurut (Nur et al., 2020) guru dapat mengaplikasikan
WhatsApp ataupun Google Classroom dalam Kkegiatan pembelajaran, dimana tingkat
pemahaman materi dapat dimengerti siswa dengan mudah. Permasalahan yang lain yaitu,
jaringan yang kurang memadai dan kuota internet membuat guru kesusahan saat
menyampaikan materi kepada siswanya sehingga guru memberikan solusi dengan Selain itu
sekolah juga memberikan bantuan program Keluarga Harapan (PKH) dan juga dari
pemerintah. Menurut (Baalwi, 2020) Internet yang tidak stabil membuat siswa mengalami
kesusahan ditambah biaya kuota internet yang mahal. Adapun penyebab lainnya yaitu
terkendalanya sarpras yang tidak memadai.

3.2.3 Evaluasi Pembelajaran

Dari hasil penelitian terkait aspek evaluasi pembelajaran dari 8 butir pertanyaan dan 29
responden yang sudah mengisi kuesioner diperoleh hasil terbanyak setuju. Dari hasil ini guru
setuju adanya permasalahan dalam evaluasi pembelajaran. Hasil tersebut diperkuat dengan
adanya wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti. Wawancara tersebut responden
memberikan jawaban terkait penyebab dan solusi dalam evaluasi pembelajaran yaitu, guru
kesulitan saat mengevaluasi tugas video yang sudah dikumpulkan oleh siswa, karena guru
hanya dapat melihat dari satu sisi di dalam video. Pada penyebab ini guru belum menemukan
solusi yang efektif untuk mengevaluasi tugas berupa video. Menurut (Rahmah et al., 2022)
guru mengalami kesulitan dalam proses evaluasi pembelajaran siswa karena pembelajaran
dilaksanakan secara daring atau dalam jaringan dan tidak ada interaksi secara langsung antara
peserta didik dan guru sehingga guru tidak dapat melihat secara langsung progres belajar
peserta didik.

Proses evaluasi/penilaian pembelajaran terhambat, karena banyak siswa yang tidak
menyerahkan tugas tepat waktu. Solusi guru yaitu lebih menekankan pendidikan karakter dan
mensosialisasikan pembelajaran secara daring kepada siswa, serta mengajak orang tua untuk
berkontribusi langsung dalam pembelajaran daring ini dengan membimbing dan mendorong
mereka untuk menyelesaikan dan mengumpulkan tugasnya secara tepat waktu. Kelancaran
komunikasi antara wali murid dan guru merupakan faktor terpenting yang dapat mendukung
proses perkembangan peserta didik sehingga mereka dapat mengembangkan potensi mereka,
meningkatkan kreativitas dan mencapai keberhasilan belajar (Rahmah et al., 2022).

3 Simpulan
Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti bahwa ada permasalahan
saat pelaksanaan pembelajaran PJOK di masa pandemi SMA Negeri se-Kabupaten Banyuwangi,
terdapat 3 aspek pelaksanaan pembelajaran yang sudah peneliti lakukan yaitu :

Aspek perencanaan pembelajaran yang sudah diisi oleh 29 responden setuju bahwa
terdapat permasalahan dalam perencanaan pembelajaran. Penyebabnya kesulitan dalam
memilih materi dan media pembelajaran, aspek pelaksanaan pembelajaran yang sudah diisi
oleh 29 responden setuju bahwa terdapat permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Penyebabnya kesulitan dalam mengoperasikan media pembelajaran dan sarpras yang kurang
memadai, dan aspek evaluasi pembelajaran yang sudah diisi oleh 29 responden setuju bahwa
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terdapat permasalahan dalam evaluasi pembelajaran. Penyebabnya Kkesulitan saat
mengevaluasi tugas video siswa.

Kegiatan pembelajaran tetap dilaksanakan secara daring namun sepenuhnya belum
efektif. Banyak permasalahan saat pembelajaran daring, salah satunya pembelajaran
terhambat akibat jaringan dan kuota internet yang kurang memadai. Dari suatu permasalahan
tersebut guru mendapatkan solusi salah satunya pemberian bantuan dana oleh sekolahan dan
bantuan kouta dari pemerintah agar pembelajaran terlaksana sesuai dengan tujuan
pembelajaran PJOK.
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